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1.1 Latar Belakang Masalah
Jaringan Wireless merupakan ja ingan vang lebih terbuka dibanding
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berusaha masuk pada jaringan Wireless, terdapa
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DDaS (Distributed Denial of Service), Packet Sniffing dan Brute Force Serangan
dengan menggunakan Teknik Brute Farce merupakan salah | cara yang digunakan
oleh para penyerang, Serangan ini merupakan sustu carn untuk menemukan
password dari account user dengan cara yang sistematis mencoba berbagai
kombinasi angka, huruf, atau symbol. Sementara serangan dengan menggunakan
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nanggulangi para peretas yang



metoda kamus password adalah cara menemukan password dengan mencoba
berbagai kemungkinan password yang biasa dipakai user secara umum dengan
menggunakan daftar atau kamus password vang sudah di-definisikan sebelumnya.
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1.3 Batasan Masalah

Dalam Rungka Mengamhkan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang
telah dipaparkan, maka perlu adanya Batasan masalah sebagai berikut:
[. Alat yang di uji hanya pada perangkat router HGR24H5.

metode Brute Force Arack.

2. Untuk mengetahui seberapa lama system keamanan yang menerapkan wpa-
Jpsk tahan dart serangan Bruse Force Attack,



1.5 Metode Penelitian
Peneliti menjabarkan cara-cara memperoleh data-data yang digunakan untuk
kebutuhan penelitian,

151 Metode Pengumpulan Data

1.5.3 Metode Eksperimental
dengan menggunakan keamanan WPA2-PSK kemudian melakukan percobaan

penyerangan dengan metode Brute Force,



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini memuat uraian secara garis besar isi skripsi
untuk tisp-tiap bab, vaitu:
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password,
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saran yang dapat digunakan sebagai acuan pengembangan system selanjutnya.
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